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PEMBAGIAN KEWENANGAN UPT DAN UNIT KERJA PUSAT

BADAN POM

Unit Kerja
UPT BPOM BPOM Pusat

Regulating

Empowering

Executing
\ ) \ )
Y Y
+ Dominan executing * Dominan regulating
* Minimum regulating * Minimum executing
« Empowering secara « Empowering secara
proporsional proporsional

PENYELARASAN PROGRAM,
KEGIATAN, INDIKATOR, TARGET

- KINERJA, DAN ANGGARAN




FUNGSI PENGAWASAN/PEMERIKSAAN J/

BADAN POM
Unit Pelaksana Teknis
Unit Kerja Pusat (Peraturan BPOM 12/2018 ttg OTK UPT di
Fungsi (Peraturan BPOM 26/2017 ttg Lingkungan BPOM)
OTK BPOM) Balai Besar/Balai Loka POM
POM
Pengawasan/ 1.Penyusunan kebijakan | Pelaksanaan kebijakan | Pelaksanaan kebijakan
Pemeriksaan pengawasan/pemeriksaan OM teknis operasional: teknis operasional:
2.Penyusunan NSPK | 1.Inspeksi dan | 1.Inspeksi dan
pengawasan/pemeriksaan OM sertifikasi sarana sertifikasi sarana
3.Pemberian bimtek/supervisi produksi/distribusi produksi/ distribusi
pengawasan/pemeriksaan OM OM dan saryanfar OM dan saryanfar
4.Pelaksanaan kebijakan | 2.Sertifikasi  produk | 2.Sertifikasi  produk
pengawasan/pemeriksaan OM oM oM
3.Sampling OM 3.Sampling OM
Lingkup Nasional Wilayah kerja | Wilayah kerja Loka
BB/BPOM

Ket: Perbedaan fungsi Balai Besar/Balai POM dan Loka POM terdapat pada wilayah kerjanya



FUNGSI PENINDAKAN J/

BADAN POM

Unit Kerja Pusat

Unit Pelaksana Teknis
(Peraturan BPOM 12/2018 ttg OTK UPT di

Fungsi (Peraturan BPOM 26/2017 Lingkungan BPOM))
ttg OTK BPOM)
Balai Besar/Balai POM Loka POM
Penindakan 1. Penyusunan kebijakan | Pelaksanaan kebijakan | Pelaksanaan kebijakan
pengamanan, intelijen, | teknis operasional: teknis operasional:
penyidikan OM 1. Intelijen OM 1.Intelijen OM
2.Penyusunan NSPK | 2.Penyidikan OM 2.Penyidikan OM
pengamanan, intelijen,
penyidikan OM
3.Pemberian bimtek/supervisi
pengamanan, intelijen,
penyidikan OM
4.Pelaksanaan kebijakan
pengamanan OM
5. Pelaksanaan kebijakan
intelijen dan penyidikan OM
Lingkup Nasional Wilayah kerja BB/BPOM | Wilayah kerja Loka

Ket: Perbedaan fungsi Balai Besar/Balai POM dan Loka POM terdapat pada wilayah kerjanya



FUNGSI PENGUJIAN

v

BADAN POM
Unit Pelaksana Teknis
Unit Kerja Pusat (Peraturan BPOM 12/2018 ttg OTK UPT di
Fungsi (Peraturan BPOM 26/2017 ttg Lingkungan BPOM)
OTK BPOM) : )
Balai Besar/Balai POM Loka POM
Pengujian . Penyusunan kebijakan teknis | Pelaksanaan kebijakan | Pelaksanaan kebijakan
pengembangan  pengujian | teknis operasional: teknis operasional
kimia dan mikrobiologi OM, | 1. Pengujian kimia OM pengujian OM
biologi molekuler, baku [ 2. Pengujian mikrobiologi
pembanding oM
. Pelaksanaan pengembangan
pengujian kimia dan
mikrobiologi OM, biologi
molekuler, baku
pembanding
. Pelaksanaan pengujian kimia
dan mikrobiologi OM lingkup
nasional
. Pelaksanaan pengujian
biologi molekuler, baku
pembanding
Lingkup Nasional Wilayah kerja BB/BPOM Wilayah kerja Loka

Ket: Perbedaan fungsi Balai Besar/Balai POM dan Loka POM terdapat pada wilayah kerjanya



FUNGSI KOMUNIKASI, INFORMASI, EDUKASI,

DAN PENGADUAN MASYARAKAT

v

BADAN POM

Unit Kerja Pusat

Unit Pelaksana Teknis
(Peraturan BPOM 12/2018 ttg OTK UPT di

Fungsi (Peraturan BPOM 26/2017 Lingkungan BPOM))
ttg OTK BPOM) : .
Balai Besar/Balai POM Loka POM
Komunikasi, 1. Penyusunan kebijakan | Pelaksanaan Pelaksanaan
Informasi, dan koordinasi | kebijakan teknis | kebijakan teknis
Edukasi, dan pengelolaan KIE, | operasional: operasional:
Pengaduan pengaduan masyarakat, | 1.Pengelolaan KIE | 1.Pengelolaan KIE
Masyarakat kerja sama OM dan pengaduan dan pengaduan
2. Pengelolaan pengaduan konsumen OM konsumen OM
masyarakat OM 2.Penyiapan 2.Penyiapan
3. Pelaksanaan KIE OM koordinasi kerja koordinasi kerja
4. Pembinaan, koordinasi, sama OM sama OM
fasilitasi kerja sama OM
Lingkup Nasional Wilayah kerja | Wilayah kerja Loka
BB/BPOM

Ket: Perbedaan fungsi Balai Besar/Balai POM dan Loka POM terdapat pada wilayah kerjanya



FUNGSI MANAJEMEN

v

BADAN POM

Unit Kerja Pusat

Unit Pelaksana Teknis
(Peraturan BPOM 12/2018 ttg OTK UPT di

Fungsi (Peraturan BPOM 26/2017 Lingkungan BPOM)
ttg OTK BPOM) - -

Balai Besar/Balai POM Loka POM
Manajemen Koordinasi pelaksanaan | Koordinasi penyusunan | Pelaksanaan urusan tata
tugas, pembinaan, dan | rencana, program, dan | usaha dan rumah tangga,
pemberian dukungan | anggaran, pengelolaan | meliputi koordinasi
administrasi kepada seluruh | keuangan dan BMN, TIK, | penyusunan rencana,
unit organisasi di BPOM evaluasi dan pelaporan, | program, dan anggaran,
urusan kepegawaian, | pengelolaan keuangan
penjaminan mutu, tata | dan BMN, TIK, evaluasi
laksana, kearsipan, tata | dan pelaporan, urusan
persuratan serta | kepegawaian, penjaminan
kerumahtanggaan mutu,  tata laksana,
kearsipan, tata persuratan

serta kerumahtanggaan
Lingkup Nasional Wilayah kerja BB/BPOM | Wilayah kerja Loka

Ket: Perbedaan fungsi Balai Besar/Balai POM dan Loka POM terdapat pada wilayah kerjanya



POLA KOORDINASI UPT BPOM

BADAN POM

Kepala BPOM

Sekretaris Utama
(Administrasi) |-~~~ ~"" "]

Deputi
I (Teknis)

Inspektur Utama
(Trusted Advisor)

A 4 \ 4

Dapat Mengoordinasikan

Balai Besar/Balai POM Loka POM

Keputusan Kepala BPOM tentang
Penunjukan Balai Besar/Balai POM
sebagai Koordinator Loka POM




TUGAS POKOK DAN FUNGSI
MANAJEMEN UPT BPOM
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ROAD MAP REFORMASI BIROKRASI NASIONAL

TAHUN 2014 SD 2019

UKURAN KEBERHASILAN REFORMASI BIROKRASI 2015 - 2019

= . Target
Sasaran Indikator Satuan Baseline g
2019
1. Opini WTP Atas Laporan Keuangan
a. K/L % 74 95
b. Provinsi % 53 85
c. Kabupaten % 18 60
d. Kota % 33 65
Birokrasi yvang 2. Tingkat Kapabilitas APIP Skor1-5 1 3
. 3. Tingkat Kematangan Implementasi SPIP Skor1-5 1 3
bersih dan Sl &t L
4. Instansi Pemerintah Yang Akuntabel (Skor B
akuntabel Atas SAKIP)
a. K/L % 39,3 85
b. Provinsi % 27,3 75
c Kabupaten/ Kota % 30 50
5. Penggunaan e-Procurement terhadap o% 30 80
Belanja Pengadaan 2
1. Indeks Reformasi Birokrasi Rata-Rata
Nasional
a. K/L Skor 1 - 100 a7 75
- - b. Provinsi Skor 1 - 100 NA 60
Birokrasi yang
fektif C. Kabupaten/ Kota Skor 1 - 100 NA 45
efektif dan 2. Indeks Profesionalitas ASN Skor 1 - 100 76 86
efisien 3. Indeks e-Government Nasional
a. K/L Skor0-4 2,66
b. Provinsi Skor0-4 2,2 3,4
C: Kabupaten/ Kota Skor0-4 2,2
1. Indeks Integritas Nasional
Birokrasi yang a. Integritas pelayanan Publik (Pusat) Skor O - 10 7522 9
memiliki b. Integritas pelayanan Publik (Daerah) Skor O - 10 6,82 8,5
2. Survey Kepuasan Masyarakat (SKM) % 80 95
Pelayanan
c 3. Persentase Kepatuhan Pelaksanaan UU
Publik Pelayanan Publik (Zona Hijau)
berkualitas a. K/L % K: 64; L:15 100
b.  Provinsi % 50 100 13
c: Kabupaten/ Kota % 5 80




PERBAIKAN KINERJA BIROKRASI BADAN POM

PERUBAHAN POLA PIKIR
& BUDAYA KERJA

Birokrasi dengan
integritas dan
kinerja yang
tinggi

SDM APARATUR

SDM aparatur yang
berintegritas, netral,
kompeten, capable,
profesional, berkinerja
tinggi dan sejahtera

PERATURAN PER UU

Regulasi yang lebih
tertib, tidak

tumpang tindih dan
kondusif PENGAWASAN

TATA LAKSANA
PEMERINTAHAN

Sistem, proses dan prosedur
kerja yang jelas, efektif, efisien,

terukur dan sesuai prinsip-
prinsip good governance

PELAYANAN PUBLIK

Pelayanan prima sesuai
kebutuhan dan

harapan masyarakat

AKUNTABILITAS KINERJA

Meningkatnya
kapasitas dan

kapabilitas kinerja
birokrasi

ORGANISASI

Penyelenggaraan Organisasi yang tepat

pemerintahan
yang bebas KKN

fungsi dan tepat ukuran




Hasil Evaluasi Pelayanan Publik Badan POM
Tahun 2017 oleh Kementerian PAN dan RB

1. 6 Balai dengan kategori sangat baik (A-) 3. 6 Balai dengan kategori Baik dengan catatan (B-)
- BBPOM di Samarinda - BBPOM di Banda Aceh
- BBPOM di Surabaya - BBPOM di Medan
- BPOM di Bengkulu - BBPOM di Jakarta
- BBPOM di Yogyakarta - BBPOM di Pontianak
- BBPOM di Palembang - BBPOM di Padang
- BPOM di Serang - BPOM di Manokwari
2. 19 Balai dengan kategori baik (B) 4. 1 Balai dengan Kategori Cukup (C)
- BPOM di Palangkaraya - BPOM di Mamuju

- BPOM di Batam

- BBPOM di Mataram

- BBPOM di Makasar

- BBPOM di Manado

- BBPOM di Banjarmasin

- BBPOM di Semarang Hasil Evaluasi Pelayanan Publik
Badan POM 2017 oleh

- BPOM di Kendari

- BBPOM di Bandar lampung
- BBPOM di Denpasar Kementerian PAN dan RB dengan
S EEONIIENclne Nilai Rata-rata 3,72 dari skala 5
- BPOM di Gorontalo

- BBPOM di Pekanbaru

- BPOM di Pangkalpinang
- BPOM di Jambi

- BPOM di Kupang

- BPOM di Palu

- BPOM di Ambon

- BBPOM di Jayapura 15




PENJABARAN KEGIATAN UTAMA BPOM TA. 2019

Program Pengawasan Obat dan Makanan

Kegiatan : Pengawasan Obat dan Makanan di Seluruh Indonesia

NO
1

AKTIVITAS UTAMA TARGET 2018 TARGET 2019

Penyelesaian Perkara di bidang Penyidikan

Obat dan Makanan 318 perkara 371 perkara

Penyelesaian Laporan dukungan teknis
investigasi awal dan penyidikan di bidang obat 80 dokumen 33 layanan
dan makanan

Pemeriksaan sampel makanan sesuai standar | 24.952 sampel| 24.952 sampel

Pemeriksaan sampel obat, obat bahan alam,
kosmetik dan suplemen kesehatan sesuai 59.153 sampel| 59.442 sampel
standar

Pelaksanaan layanan dokumen dukungan

: . : 211 dokumen I nan
teknis dan manajemen laboratorium dokume 33 layana

Pengawasan sarana produksi obat dan

4.657 saranal 5.784 sarana
makanan

Pemeriksaan sarana distribusi obat, obat
tradisional, kosmetika, suplemen kesehatan 20.876 sarana

dan makanan 36.082 sarana

Pengawasan sarana distribusi obat dan sarana

pelayanan kefarmasian (Saryanfar) 14.000 sarana

ALOKASI 2018 ALOKASI 2019

27.082.671.000 32.702.325.000

7.101.039.000  7.349.575.000

17.941.047.000 18.522.205.000

31.288.573.000 32.430.451.000

75.068.363.000 84.145.756.000

6.500.000.000 7.712.828.000

33.217.384.000

56.738.915.000
21.708.000.000
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PENJABARAN KEGIATAN UTAMA BPOM TA. 2019

Program Pengawasan Obat dan Makanan
Kegiatan : Pengawasan Obat dan Makanan di Seluruh Indonesia

TARGET TARGET
NO AKTIVITAS UTAMA 2018 2019
9 | Tindak lanjut keputusan hasil pengawasan 3500 2994
obat dan makanan yang ditindaklanjuti Keputusan | Keputusan
10 | Intervensi keamanan Pangan Jajanan Anak
Sekolah (PJAS) 5000 sekolah 7000 sekolah
11 . . o 19548 19548
Penyelesaian keputusan penilaian sertifikasi
-~ Keputusan | Keputusan
121 P = =
(~ -~ | Pelaksanaan KIE Obat dan Makanan amarf\ 1190 KIE 1190 KIE/\
13 Dininiainl aielv -
Intervensi terhadap Desa Pangan Aman - 2200 desa
14 | Intervensi terhadap Pasar aman dari bahan
- 33 pasar
berbahaya
15 | Sarana prasana sesuai standar 33 paket
16 | Bangunan/gedung 13776 m2 | 1 Layanan
17 | Layanan internal (overhead) 1 layanan
,18\ Penyediaan alat laboratorium 911 upnit- = — 547 unit
19 P g = ~
(\ /l Pelaporan tepat waktu dokumen 287 dokumen330 dokumén\
_ | perencanaan, penganggaran, dan evaluasi # .
(20 Penguatan kelembagaan pengawasan oba}/ 40 kabupaten20 kabupaten
‘,’\ dan makanan di Kabupaten/Kota 1 /kota /kota I
¥ 7
211
(\ -, Layanan perkantoran \\33 layanan | 33 Iayanan//
Total S o _ -7

e —

ALOKASI 2018

39.000.000.000

16.500.000.000

22.998.700.000

70.000.000.000

10.161.759.000
81.539.821.000
11.711.339.000
230.999.954.000

49.784.183.000

150.400.000.000

399.236.473.000

1.302.239.306.000

Keterangan : Pada tahun 2018, kegiatan terkait Pasar dan Desa aktivitas utama dilaksanakan oleh unit pusat (Direktorat

Pemberdayaan Masyarakat dan Pelaku Usaha, untuk tahun 2019 aktivitas utama dilaksanakan oleh 33 BB/BPOM

ALOKASI 2019

36.000.000.000

23.908.500.000

23.000.000.000

75.000.000.000

28.217.658.000

9.880.191.000

107.838.870.000

231.000.000.000

51.526.630.000

75.200.000.000

444.341.248.000

1.345.515.152.000
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BAGAN ORGANISASI UNIT PELAKSANA TEKNIS
BALAI BESAR PENGAWAS OBAT DAN MAKANAN
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BADAN POM

Peningkatan struktur Subbagian Tata Usaha menjadi Bagian Tata Usaha menunjukkan
peningkatan peran manajemen dalam mewujudkan Reformasi Birokrasi, Akuntabilitas, dan

Pengawasan Obat dan Makanan




BAGAN ORGANISASI UNIT PELAKSANA TEKNIS J/
BALAI PENGAWAS OBAT DAN MAKANANTIPEA BADAN POM

KEPALA
SUBBAGIAN
TATA USAHA
— SEKE] — — / SEEE]
SERSI SEKEI SEESI
PEMGULILAN KIMLA PERGLLIIAN PEMERIESAAN PEMIMDABRAN FNPORMASI DAN
R ) MIEROBIOLOG] - o - ) KRNI AT
]
EELOM PO JaBaTal
FLUNGSLONAL

19



BAGAN ORGANISASI UNIT PELAKSANA TEKNIS
BALAI PENGAWAS OBAT DAN MAKANANTIPE B

SEKSI
PEMGLLITAN

PEMERIKSAAN DA
FEMINDME AN

KEPATLA
SUBBAGIAN
TATA USAHA
SEHESI SEESI

INFORMASI DAN
KOMUNIEKASI

[

L

KELCOMPOK A

FUNGSION

I
HATAN
Al

BADAN POM
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BAGAN ORGANISASI UNIT PELAKSANA TEKNIS J/
LOKA PENGAWAS OBAT DAN MAKANAN BADAN POM

KEPALA

RELOMPOR JABATAN
FUNGSIONAL

21



PETA HUBUNGAN PROSES BISNIS

P‘erm:rirrlnh-:l | Pelaku erl'la::l Ma:vpr.tnl-/
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PETA SUBPROSES

POM-07 RISET DAN KAJIAN OBAT DAN MAKANAN

FOM-07.01

Makanan

|
|
|
|
|
Seluruh Proses BROM | Rizet dan Kajian Obat dan seluruh Proses BPOM
|
|
|
|
|

23



PETA SUBPROSES

POM-08 HUBUNGAN MASYARAKAT DAN KOMUNIKASI, INFORMASI, EDUKASI

POM-00 POM-08.01 i POM-00
| : B
— |
Seluruh P BPOM : Keprotokolan : Seluruh Proses BPOM
i POM-08.02 i
e i
E Layanan Hubungan i
; Masyarakat |
) | —
E Media Masa
Pemerintah ! POM-08.03
E Pemerintah
=
E Layanan Perpustakaan
Aladermisi :

_____________________________________
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PETA SUBPROSES

POM-09 PENGELOLAAN DATA DAN TEKNOLOGI INFORMASI KOMUNIKASI

POM-00

L

Seluruh Proses BPOM Seluruh Proses BPOM

POM-05.01
Komunikasi
ku Usaha
e Pelaku Usaha
veyeskat ) |
Masyarakat
Pemerintah
Pemerintah

|
|
|
|
|
|
|
|
|
| Informasi dan
|
|
|
|
|
|
|
|

|
|
|
|
|
|
|
|
Tata Kelola Teknologi |
|
|
|
|
|
|
|
|
|

25



PETA SUBPROSES

POM-10 PENGELOLAAN SUMBER DAYA MANUSIA

________________________________________ ;
POM-00 | POM-10.01 ' POM-00
» L
Seluruh Proses BPOM : Manajemen Sumber Daya i Seluruh Proses BPOM
I Manusia i

26



PETA SUBPROSES

POM-11 ADVOKASI HUKUM

POM-01 POM-00
Peraturan Perundang- Seluruh Proses BPOM
undangan
Pemberian Pertimbangan
dan Konsultasi Hukum
Pemerntah
POM-11.02

— ]

Masyarak at

Penanganan Perkara dan
Pendampingan Hukum

Pengelolaan Kebijakan dan - POM-11.01 |

27



PETA SUBPROSES

POM-12 PERENCANAAN DAN KEUANGAN

POM-12
FOM-00 P POM-0D
Perencanaan,
Penganggaran,
Pelaporan
F

seluruh Proses BROM Menitoring, Evaluasidan | Seluruh Proses BFOM

e

Organisas Pengelolaan Keuangan |

Masyarakat

Danor

0

28



PETA SUBPROSES

POM-13 PENGELOLAAN KERJA SAMA

POM-00 | POM-00
—pl *
Seluruh Proses BPOM | Seluruh Proses BROM
| POM-13.01 ]
— | e —
| -~
— o
Akademisi Akademis|
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PETA SUBPROSES

POM-14 PENGELOLAAN BARANG MILIK NEGARA DAN RUMAH TANGGA

POM-06

Pengelolaan Pengujian
Obat dan Makanan

Perencanaan dan
Keuangan

POM-14.01

Pengelolaan Barang
Milik Negara

¥

POM-14.02

Pengelolaan Rumah
Tangga

e e e — ¥

FOM-06

Pengelolaan Pengujian
Obat dan Makanan

POM-12

Perencanaan dan
Keuangan

30



PETA SUBPROSES

POM-15 ORGANISASI DAN TATA LAKSANA

POM-00
POM-15.01 5
—_—
Seluruh Prases BPOM
Seluruh Proses BPOM |
Organisasi dan Tata
ksana |
| Pemerintah
(reman ) : (pemesinah )

31



PETA SUBPROSES

POM-16 PENGENDALIAN SISTEM MANAJEMEN

i POM-16.01
l POM-00
POM-00 I Sistern Pengendalian
i Internal .
Seluruh Proses BPOM i Selurub Proses BPOM
POM-16.02

: Peningkatan Sistern
Pemerintah i Manajermen Mutu

! POM-16.03

Masyarakat | i Masyarakat

| Marajermen Perubahan/ I
Reformasi Birokrag

____________________________________________
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BAGAN ORGANISASI
UNIT PELAKSANA TEKNIS
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TUGAS <

FUNGSI <

Uraian Tusi Bidang/Seksi KIE

e Melaksanakan kebijakan operasional di
bidang pengelolaan komunikasi, informasi,
edukasi, dan pengaduan masyarakat serta
penyiapan koordinasi pelaksanaan kerja
sama di bidang pengawasan Obat dan
Makanan

e Penyusunan rencana dan program di bidang
pengelolaan komunikasi, informasi, edukasi,
dan pengaduan masyarakat di bidang
pengawasan Obat dan Makanan;

® Pengelolaan komunikasi, informasi, edukasi
dan pengaduan masyarakat di bidang
pengawasan Obat dan Makanan;

e Penyiapan koordinasi pelaksanaan kerja
sama di bidang pengawasan Obat dan
Makanan; dan

e Pelaksanaan pemantauan, evaluasi, dan
pelaporan di bidang pengelolaan
komunikasi, informasi, edukasi dan
pengaduan masyarakat di bidang
pengawasan Obat dan Makanan.

e Bidang Informasi dan
Komunikasi

e Pasal 17, 18

¢ Seksi Informasi dan
Komunikasi

e Pasal 28

¢ Seksi Informasi dan
Komunikasi

e Pasal 33

e Jabatan Fungsional
e Pasal 36



Uraian Tusi Bidang/Seksi Manajemen

TUGAS <

FUNGSI <

e Melaksanakan koordinasi penyusunan

rencana, program, dan anggaran,
pengelolaan keuangan dan barang milik
negara, teknologi informasi komunikasi,
evaluasi dan pelaporan, urusan
kepegawaian, penjaminan mutu, tata
laksana, kearsipan, tata persuratan serta
kerumahtanggaan.

Penyusunan rencana, program, dan
anggaran;

Pelaksanaan pengelolaan keuangan;
Pengelolaan persuratan dan kearsipan;

Pengelolaan penjaminan mutu dan tata
laksana;

Pelaksanan urusan kepegawaian;

Pengelolaan teknologi informasi dan
komunikasi;

Pelaksanaan urusan perlengkapan dan
kerumahtanggaan; dan

Pelaksanaan pemantauan, evaluasi, dan
pelaporan kinerja.

e Bagian Tata Usaha
e Pasal 19 sd 22

e Subbagian Tata Usaha
e Pasal 29

e Subbagian Tata Usaha
e Pasal 34

e Jabatan Fungsional
e Pasal 36



UKURAN KINERJA FUNGSI
MANAJEMEN




Perhitungan Nilai SAKIP

KOMPONEN PENILAIAN

KATEGORI DAN PREDIKAT NILAI SAKIP

SAKIP

Komponen yang Dinilai Bobot | Bobot 2015
2014 s.d. 2017
a. | Perencanaan Kinerja 35 30
b. |Pengukuran Kinerja 20 25
C. |Pelaporan Kinerja 15 15
d. |Evaluasi Internal 10 10
€. | Capaian Kinerja 20 20
Nilai Hasil Evaluasi 100

100

Keterangan
Kategori Nilai Predikat
A >80-90 Memuaskan
BB >70-80 |Sangat Baik
B >60-70 |Baik




Indeks Reformasi Birokrasi BPOM

Indeks RB Badan POM

B0 B Penqungict

I~ Nilai

No. Komponen Penilaian Bobot 2014 2015 2016 2017

A |Pengungkit
1 |Manajemen Perubahan 5,00 3,43 3,76 3,52 3,72
2 Penataan Peraturan Perundang-undangan 5,00 2,71 2,71 2,09 2,71
3 [Penataan dan Penguatan Organisasi 6,00 2,82 3,84 3,84 4,01
4 |Penataan Tatalaksana 5,00 3,34 3,60 3,84 3,92
5 [Penataan Sistem Manajemen SDM 15,00 7,50 12,03 12,71 12,92
6 |Penguatan Akuntabilitas 6,00 2,65 3,80 4,35 4,61
7 Penguatan Pengawasan 12,00 4,63 7,01 8,09 8,95
8 |Peningkatan Kualitas Pelayanan Publik 6,00 3,56 3,89 3,86 4,36
Sub Total Komponen Pengungkit 60,00 30,64 40,64 42,30 45,20

i Nilai
No. Komponen Penilaian Bobot
2014 2015 2016 2017
B |Hasil
1 |Kapasitas dan Akuntabilitas Kinerja Organisasi 20,00 13,51 14,09 15,04 14,02
2 |Pemerintah Yang Bersih dan Bebas KKN 10,00 6,13 8,83 8,55 9,11
3 [Kualitas Pelayanan Publik 10,00 7,29 7,33 7,29 8,03
Sub Total Komponen Hasil 40,00 26,93 30,25 30,89 31,16
Indeks Reformasi Birokrasi

dan program Kepala Badan
POM dapat terlaksana
dengan efektif, efisien, dan
akuntabel.

Tercapainya
Refromasi

Sasaran
Birokrasi

Nasional

kesejahteraan ASN BPOM
kenaikan

melalui

Tunjangan
njadi

M

Kinerja




Nilai Sistem Akuntablitas Kinerja
Instansi Pemerintah (SAKIP) BPOM

Nilai Hasil Evaluasi SAKIP

76
74,37
74 73,44
72
70
68,08
68 66,83
66
64
62 S S,
2014 2015 2016 2017
Komponen yang Dinilai Bobot 2014 Bobot 2015 s.d.
2017
a. |Perencanaan Kinerja 35 30
b. |Pengukuran Kinerja 20 25
c. |Pelaporan Kinerja 15 15
d. |Evaluasi Internal 10 10
e. |Capaian Kinerja 20 20
Nilai Hasil Evaluasi SAKIP




Nilai Evaluasi LAKIP UPT BPOM

Hasil Penilaian
No Balai/Balai Besar POM 2015 2016 2017
Nilai Kategori Predikat Nilai Kategori Predikat Nilai Kategori Predikat

1 |Balai Besar POM di Surabaya 70.59 BB Sangat Baik | 73.01 BB Sangat Bak| 75,75 BB Sangat Baik
2 |Balai Besar POM di Bandung 67.12 B Baik 68.94 B Baik 73.66 BB Sangat Baik
3 |Balai POM di Palangkaraya 63.06 B Baik 72.84 BB Sangat Baik|  73.48 BB Sangat Baik
4 |Balai Besar POM di Yogyakarta 70.58 BB Sangat Baik | 73.60 BB Sangat Baik | 73.28 BB Sangat Baik
5  |Balai Besar POM di Medan 69.93 B Baik 69.67 B Baik 73.28 BB Sangat Baik
6  |Balai Besar POM di Denpasar 67.99 B Baik 72.21 BB Sangat Baik|  73.14 BB Sangat Baik
7 |Balai POM di Pangkalpinang 62.54 B Baik 72.38 BB Sangat Baik|  72.99 BB Sangat Baik
8  |Balai POM di Ambon 62.59 B Baik 68.41 B Baik 72.92 BB Sangat Baik
9  |Balai POM di Gorontalo 61.16 B Baik 68.79 B Baik 72.91 BB Sangat Baik
10 |Balai Besar POM di Bandar Lampung 59.71 cC Cukup 68.52 B Baik 72.89 BB Sangat Baik
11 |Balai Besar POM di Mataram 60.28 B Baik 68.31 B Baik 72.83 BB Sangat Baik
12 |Balai POM di Kendari 70.23 BB Sangat Baik | 71.14 BB Sangat Baik|  72.77 BB Sangat Baik
13 |Balai Besar POM di Pontianak 63.27 B Baik 71.01 BB Sangat Baik| 7275 BB Sangat Baik
14 |Balai Besar POM di Banjarmasin 67.34 B Baik 71.23 BB Sangat Baik | 72.26 BB Sangat Baik
15  |Balai POM di Serang 55.50 cC Cukup 68.77 B Baik 72.18 BB Sangat Baik
16 |Balai Besar POM di Padang 69.73 B Baik 71.67 BB Sangat Baik|  71.98 BB Sangat Baik
17 |Balai Besar POM di Jayapura 62.49 B Baik 70.13 BB Sangat Baik | 71.97 BB Sangat Baik
18 |Balai Besar POM di Semarang 58.61 cC Cukup 69.24 B Baik 71.34 BB Sangat Baik
19 |Balai POM di Batam 61.76 B Baik 68.86 B Baik 70.98 BB Sangat Baik
20  |Balai Besar POM di Pekanbaru 61.26 B Baik 68.03 B Baik 70.98 BB Sangat Baik
21 |Balai POM di Bengkulu 64.85 B Baik 71.09 BB Sangat Baik|  70.93 BB Sangat Baik
22 |Balai Besar POM di Palembang 62.46 B Baik 69.20 B Baik 70.62 BB Sangat Baik
23 |Balai POM di Manokwari 63.09 B Baik 67.70 B Baik 70.47 BB Sangat Baik
24 |Balai POM di Jambi 60.98 B Baik 68.58 B Baik 70.43 BB Sangat Baik
25  [Balai Besar POM di Manado 66.97 B Baik 68.81 B Baik 70.29 BB Sangat Baik
26  |Balai Besar POM di Makassar 57.20 cc Cukup 69.41 B Baik 70.27 BB Sangat Baik
27 |Balai Besar POM di Jakarta 69.45 B Baik 67.71 B Baik 70.11 BB Sangat Baik
28 |Balai POM di Palu 69.96 B Baik 69.87 B Baik 69.89 B Baik
29  |Balai Besar POM di Samarinda 67.34 B Baik 69.34 B Baik 69.11 B Baik
30 [Balai Besar POM di Banda Aceh 68.18 B Baik 69.10 B Baik 67.66 B Baik
31 |Balai POM di Kupang 57.07 cc Cukup 70.50 BB Sangat Baik | 62.97 B Baik
32 |Balai POM di Sofifi - - - - - - 57.09 cc Cukup

Rata-rata 64.30 B Baik 69.94 B Baik 71.07 BB Sangat Baik




pENINGKATAN STATUS @ARTA - Menteri Pendayagunaan Aparatur Negara dan Reformasi Birokrasi \
pOLDA DAN po LRES (Menpan-RB) Asman Abnur memberi persetujuan peningkatan status tiga Kepolisian

Daerah (Polda) tipe B menjadi tipe A.

Selain itu, Asman juga menyetujui peningkatan status lima Kepolisian Resort (Polres),

serta pembentukan delapan Polres baru. Tiga Polda yang disetujui naik statusnya dar

tipe B menjadi tipe A adalah Polda Kepulauan Riau, Polda Riau dan Polda Lampung.

(AKBP). Persetujuan peningkatan status ketiga Polda tersebut, dituangkan dalam Surat

Menteri PANRB No. B/3108/M.PANRB/9/2016 tentang Penguatan Susunan Organisasi

dan Tata Kerja POLRI, yang ditujukan kepada Kapolri.

Menpan-RB Setujui Kenaikan
Status Tiga Polda dan Lima Dalam surat itu, Menpan-RB Asman Abnur menyampaikan, kebutuhan pegawai

POIreS dilakukan dengan memanfatakan pegawai yang ada di Polri atau instansi pemerintah
TR — lain di luar Polri. “Pelaksanaannya berkoordinasi dengan Kementerian PAN-RB dan
Denin, 26:Septambar. 2016-16:40 WIB Badan Kepegawaian Negara,” kata Asman, di Jakarta, Senin (26/9/2016).

Diakuinya, peningkatan status ketiga Polda dan lima Polresta tersebut diharapkan
menjadi pendorong peningkatan kinerja. “Satu tahun setelah penetapan akan dilakukan

evaluasi,” tandasnya.

Asman menyatakan, hal itu dilakukan untuk melihat sejauh mana implikasi peningkatan
tipe B menjadi A terhadap peningkatan dan inovasi pelayanan publik, serta

peningkatan akuntabilitas kinerja lembaga dalam mendorong percepatan pelaksanaan

reformasi birokrasi di lingkungan Polri.
\_ grung J

Menpan-RB Asman Abnur tengah



FUNGSI INFORMASI DAN KOMUNIKASI
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CROSS FUNGSIONAL MAPS (CFM)
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PEDOMAN EVALUASI SAKIP BPOM BERDASARKAN
PERMENPAN DAN RB NO. 12 TAHUN 2015

A. Perencanaan Kinerja

KERTAS KER.JA EVALUASI
AKUNTABILITAS KINERJA INSTANSI PEMERINTAH

UNIT KERJA __
SATKER KONTROL
NO KOMPONENISUEB KOMPONEN ~ NILAI KERANGI A
1 - 2 - - 3 - 4 - 5 -
A. PERENCANAAN KINERJA [3021]) 588 T EOIWVIO OV 0!
L. |PERENCANAAN STRATEGIS (103£] #5801V OO
a. | PEMENUHAN BRENSTRA [2:£]) Z.00 DIV Oy
1| Benstra SATEER telah disusun ST Belum diisi
2| Benstra telah memuat tujuan ST Eelum diisi
3 Tujuan wang cl_itet_apkan telah dilengkapi dengan ukuran AIEICIONE Eclum diii -
keberhasilan [indikator]
4| Tujuan telah dizertai target keberhaszilannua S&/EICIDE Eelum diisi K
5[ Dakumen Benstra telah memuat sasaran ST Eelum diisi -
G| Dokumen Benstra telalh memuat indik ator kinerja S&EICIDE Eelum diisi -
7| Dokumen Renstra telah memuat target tabunan SIEICIDE Belum diisi -x
5| RBenstra telabh menwajikan KU S&/BICIDE Belum diisi -x
3| Benstra telah dipublikasikan ST Eelum diisi *x
b. | KUALITAS BRENSTRA [532]) 5.00 ®DIvH0! Oy
10| Tujuan telakh berarientasi hasil SEICIDE Error STALAN, RFSHE 1ok -da
11 ukuran kel_:rer_ha_Silan [indikator] tuiu:an [DutDDmE_-] telah ABICIDIE Error TaLAm, EF AR 1Sdak ade
memenuhi kriteria ukuran keberhasilan vang baik
12| Sasaran telah Sorarmfentass Basd SIEICIDE Errar
13 Indilzatar k!ne:ria_safsar_an [n:uulfcnr!'ue dan n:uut_put] telah AEICIONE Error
memenuhi kriteria indikator kinerja yang baik
14| Target kinerja ditetapkan dengan baik SBEICIDE Eelum diisi
15 F"r_n:ugramn'kegiatan rr_uerupakan cara unt!.,lk mencapai AEICIDIE Eelum diii raLmE:
tujuanizasaranthasil programihasil kegiatan
16| Daokumen Renstra telah selaras dengan Dokumen SIEICIDE Belum diisi [TILFLH
17 DOakumen Fler_ustra telalh menstapkan hal-hal yang AIEICIONE Eclum diii S
seharusnya ditetapkan
|
c. |IMPLEMENTASI RENSTRA (3] 3.00 =EDIViO! 010!
18 Dokumen Renstra digunakan Eebaga_ii acuan AIEICIONE Eclum diii amivra:
peryusunan Dokumen Bencana Kerja dan Anggaran
19 Target ialf:gka menenga_uh dalam Renstra I:E:Iah dimonitar AIEICIONE Eclum diii S
pencapaiannya sampai dengan tabun berjalan
20| Ookumen Benstratelah direviu secara berkala ABICIDVE Eelum diisi amirra:




A. Perencanaan Kinerja (lanjutan)

Il |PERENCANAAN KINERJA TAHUNAN [202£) #2EE | EDIVID! EFDIVID!
PEMENUHAN PERENCANAAN KINER.JA
3 1 & 1
3 | TAHUNAN [45<] 4_00 DIV oivio
1| Dokumen perencanaan kinerja tabunan telah disusun T Belum diizi
2| Perjanjian Kinerja [PF] telah disusun ST BEelum diisi
3| PE telah menuajikan KU A/BIC/IOE | Belum diisi
4| PE. telah dipublikasikan T Belum diizi
KUALITAS PERENCANAAN KINER.JA
EEEE E 1 E 1
b. TAHUNAN (1032) DiIvio Do
S5|Sazarantelah eraneniass Aasid A/E/C/OE Errar
Indikator kinerja sa=zaran dan hasil program [outcome]
& telah memenuhi kriteria indikatar kinerja vang baik sy SHIEHONE Emay
7| Target kinerja ditetapkan dengan baik A/BIC/IOE | Belum diisi
| Kegiatan merupakan cara untuk mencapai sasaran A/BIC/DE | Belum diisi
9 H_E-giatan dalam rangka mencapai sasaran telak AEICIOE | Belum diisi
didukung oleh anggaran vang memadai
10| Dokumen PK telah selaras dengan BRJMOIRenstra A/BIC/IOE | Belum diisi
1 Ookumen PE telah menestapkan hal-hal vang AEICIOE | Belum diisi
seharusnya ditetapkan [dalam kontrak kinerjaltugas Sl o=
12| Bencana Aksi atas Kinerja sudah ada ST Eelum diizi
Fencana Aksi atas Kinerja telah mencantumkan target o
13 S e A/BIC/OE | Belum diisi
secara periodik atas kinerja
Fencana Aksi atas kinerja telah mencantumkan sub
13| kegiatan! komponen rinci setiap periode vang akan T Eelum diizi
dilakukan dalam rangka mencapai kinerja
IMPLEMENTASI PERENCANAAN KINERJA
E 1 E 1
- | TAHUNAN (6] 600 DIV oIvio
5 Rercana kinerja tahunan dimanfaatkan dalam T Eelum diisi
pErnYUSUNan SNO0aran
15 Target kinerja vang diperianiikan telah digunakan untuk AEICIOE | Belum diisi
menqukur keberhasilan
17 Flencana..':'.kﬁi atas Kinerja telah dimonitor AEICIE | Belum diisi
pencapaiannya secara berkals
15 Fencana Aksi tglah_dimanf:aatkan dalam pengarahan AEICOE | Belum diisi
dan pengorganisasian kegiatan
19 Ferjanjian Kinerja telah dimanfaatkan untulk AEICIOE | Belum diisi

penyusunan [identifik asil kinerja sampai kepada tinglkat
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B. Pengukuran Kinerja

I
B. PENGUEURAN KINERJA [253] 2258 t DIV t #DIViD!
I. |PEMENUHAN PENGUKLURAN [53] 5,00 DD 010!
Telah terdapat s Sinays ceama LT sab g -
1 catiaram s woe.ana dormal T Belum diisi
= Telah tgrdapat ukl..uar! kimerja tingkat ezelon il dan IV ABICIOE | Belum diisi
sebagai turunan kinerja atasannua
3| Terdapat mekanizsme pengumpulan data kinerja LSIBICIDNE | Belum diisi
4| Indik ator kinerja Utama telah dipublik azikan T Belum diisi K
Il [KUALITAS PENGUKURAN (12.5:2) sasx | sDIVID! " #DIVIO!
o] IEU telah memenuhi kriteria indikator wang baik &BICIOE Error
Bl telah sobuy ik memgekar kinerja A/BICIDVE Errar
T unit kerja telah selaras dengan (KU IP SIBICIOVE | Belum diisi s
5 Ukuran [In!ﬂik.atn:!r] .kinn.a-ria E-se.-lnn.lll dan I\ te.-lah AEICIOE | Belum disi -
memenuhi kriteria indik ator kinerja vang bail:
q !nd!katnr k!ner!a ezelon ll dan IV telah =elaras dengan ABICIOE | Belum diisi -
indikator kinerja atasannya
10l Sudah terdapat ukuralj [in-:!il::atn:ur] k!neri.a individu varg AEICIDE | Belum diisi
mengacy pada kKL unit kerja organisazilatazannua
1| Pengukuran kinerja sudah dilakulkan secara berjenjang AIBICIDIE | Belum diisi
12| Pengumpulan data kinerja dapat diandalkan ABCIDE | Belum diisi -
Pengumpulan data kinerja atas Fencana Aksi dilakukan -
- secara berkala (bulanandtrivulanandsemester] iel izl i) "
1 Pengukuran kinerja 5ud-_a.h dikeml:.-angkan T Belum diisi -
menggunakan teknologi informasi
. [IMPLEMENTASI PENGUKURAN [7_.55] 7.50 sOIID! [ sDIVIO!
5 k.U telah dimanfaatkan dalam dakumen-dokumen AEICIOE | Belum diisi S
perencanaan dan penganggaran
16| KU telah dimanfaatkan untuk penilaian kinerja AlBIC Belum diisi EmITIE:
17 Target kir.ueria ezelon ll dan IV telakh dimonitor AIEIC Belum diisi S
pencapaiannys
Hazil pengukuran [capaian] kinerja mulai dari setinglat
18] ezelon IV ke atas telah dikaitkan dengan [dimanfaatkan AIBICIDIE | Belum diisi ERITIE:
sebaqgai dasar pemberian] ronand' & porpdnfvmany
19| IKU telab a¥re o secara Sorkalfz AEICIDE [ Belum diisi mivsE:
0] Pengulkuran kine_ria atas Fencana Aksi n_:ligu_nakan AIEIC Belum diisi S
untuk cenaendalian dan cemantauwan kineria secara

46



C. Pelaporan Kinerja

1
C. PELAPORAN KINERJA [153£] 588 [ EDIVIO! EDIVI0!
L |PEMENUHAN PELAPORAN (3] 3.00 =EOIviO" EDIVHI0!
1| Laporan Kinerja telah disu=un T Belum dii=i
2| Laporan Kinerja telah disampaikan tepat w akiu T Belum dii=i
3| Laparan Kinerja telah di upload kedalam website T Belum diisi
4 Laporan I_'Cineria menyajikan informasi mengenai AECOE | Belum diisi
pencapaian KL
il. | PENY AJIAN INFOBMASI KINERJA [7.52] T.50 EOIViO" EDIVHI0!
Laporan Kinerja me_ng,lauk-.an informasi pencapaian ABICIOIE Belum diii
sazaran yang berorientasi outcomes
Laporan Hlnfz-na.met!'n:,laukan informasi mengenai kinerja AECOE | Belum diisi
wang telah diperianijikan
Laporan Ffilnena_mer!g,lau.kan evaluasi dan analisis AECOE | Belum diisi
mengenai capaian kinerja
Laporan Kinerja menyajikan pembandingan data kinerja
| wang memadai antara realizasi tabun ini dengan S&/BIC/OE | Belum diisi
realizasi tahun sebelumnua dan pembandingan lain
L-a.FfDralTl Kinerja menuaijikan informasi tentang analisis AIBICIO Belum diii
efisienszi pengqunaan sumber daua
10 Lapn:-.ran Kinerja menyaii!c:an infn:-rmasi.keu.aljgan pang AECOE | Belum diisi
terk ait denﬁan pencapaian zazaran klner!a instansi
11 el e AEICIDIE | Belum diisi
Il [PEMANFAATAN INFORMASI KINERJA [4.53] 4 50 EDIVIO! [ #DIVIO!
1z Infn:hrrnaSIi kinerja tfa:lah n:l_igl.u?akan dalam pelakzanaan T Bielum diisi -
evaluasi akuntabilitas kinerja
13 Infarmasi vang dizajikan fefafr degarnaban aafam ABICIOVE Belum diii -
ol 3RS e e 333
Imformasi vang dizajikan telabh aBrarrafan ek
14| mverniar dan memoorbads pelfsksanaan S&/BIC/OE | Belum diisi -
A gram G Besgfab3n arganis a5y
15 Infn:lrrn_asi Lang disq_aiikal_-n refakr aerrakan ik AEICIOE | Belum diisi -
el drr A L B s hr |
16 Imformasi vang dizajikan telab digunakan untulk AECOE | Belum diisi -

penilaian kinerja




D. Evaluasi Internal

s ROIVIOY

|0I1v0!

0. EVYALUASI INTEBNAL [10:2)
. |PEMENUHAN EVALUASI (232]) 2.00 EDIVi0 DIV
I Em"qut FEMIANLILAN MEAGEAIS kemajuan IT Eelum diisi
pencapaian kinerja beserta hambatannua
2| Evafuasi gragram telah dilakukan WIT Belum diisi
3| Evaluasi atas pelaksanaan Bencana Aksitelah AIBICIO | Belum diisi
Fasi coaluasrtefah disampakan dan
d| difamuniasikan kepadapihak-pihak vang SIBICIDIE | Belum diisi
berkepentingan
Il | KUALITAS EVALUASI [53£] .00 SDIVIDY [ #D1ID
5 Eualuammdllakganakan dalam rangka menilai MBICIOE | Belum diisi .
keberhasilan program
Evaluasi program telah memberikan rekomendasi-
& rekomendasi perbaikan perencanaan kinerja vang SIBICIDIE | Belum diisi L
dapat dilakzanakan
Evaluasi pm;:_am_.telah mem.l:uen.kan rekomendasi- AMEICOE | Belum diisi .
rekomendasi peningkatan kinerja vang dapat
a F'emantaua!n qug_ag_aﬂkﬂdilak&anakan dalamrangka ABICIOE | Belum diisi o
mengendalikan kinerja
F'E-ma!'ntauan Egng_an_a_gkﬂtelah memberikan alternatif AMEICOE | Belum diisi .
perbaikan vang dapat dilaksanakan
10 Ha=il gualuasilﬂgng_.s!n_a_ﬂksi telah menunjukkan ABICIO Eelum diisi .
perbaikan setiap periode
Il |PEMANFAATAN EVALUASI [33£]) 3.00[ sDIVID! [ #DIID
11 Hasil E.-'.'aluaninmg:_am_telah ditindgklaniuti untLk SMEICIOE | Belum diisi
perbaikan pelaksanaan program dimasa vang akan
1 Haszil evaluasi Bencana Aksi telah ditindaklanjuti dalam AMEICIOE | Belum diisi
bentuk langkah-langkah nuata
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E. Pencapaian Sasaran/Kinerja

E. PENCAPAIAN SASARANIKINERJA ORGANISAS] | #iid 0.00% -
KINERJA Y ANG DILAPORKAN (OUTPUT) 190 0.00% -
1| Target dapat dicapai ABICIDE | Belum diisi
2| Capaian kinerja lebib baik dari tabun sebelumnya ABICIOE [ Belum diisi
3| Informasi mengenai kinerja dapat diandalkan ABICIDE | Belum diisi
KINERJA Y ANG DILAPORKAN [OUTCOME) 4 0,00

r-.

Target dapat dicapai

n

Capaian kinerja lebik baik daritabun sebelumnya

(=]

Infarmasi mengenai kinerja dapat diandalkan

HASIL EVALUASI AKUNTABILITAS KINERJA (100)

s132 [ 2DIVID! [ 4DIVID!
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